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"N,IASOHI' DALAM UPACARA'BUKA SASI LOMPA"
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ABSTILAK

TLriLran utan'ra dalam kajian ini adalah menjeliskan penclidikan clasar yang
bcrbasis nilai nusohi dalam upacara Bukrr ,Scr.rl l,rrarpa di I larukLr-MalLrku Tcngah.
1-urjuan lersebLrt dijabarkan dalam beberapa tujrran khusLrs yaitu: (l) nrcn-jelaskan
konsep rrpacara Bukq Sasi Lontpu. l2') Menjelaskan bentuk Llpitcara Buko Scr.ti

Lontpo.13) Menjelaskan proses Lrpacara Buku Susi Lon4tu. (4) Menjelaskan nilai-
nilai lang terkandung dalam upacara Buku Sclsi Lornpa. (5) Menjelaskan rrcrsolrl
sebagai nilai inti dalam Buka Sasi Lontpu. dan (6) Menjelaskan pendidikan
belbasis nilai nasohi di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalanr ka-jian ini,
yaitLr lnetode pLrstaka dan metode lapangan. Penelitian ini dilakukan selanra satu
bulan pada tahun 2016 di Desa Haruku-MalLrku Tengah Provinsi MalLrku. Subjek
inlorman ber-jumlah 6 orang. Data diperoleh dengan: (l) Observasi Parlisipan. (2)
Wawancara Mendalam, dan (3) Dokurnentasi. Data dianalisis dengan analisis
model jalLrr. yaitu: (l) Reduksi data. (2) Penyajian data, dalt (3) Penarikan
kesimprrlan. Hasil kajian menunjLrkkan bahwa: (l) Buka Sasi Lcttnpu adalah
larangan untuk rnengambil hasil yang di.rzrsl dinyalakan selesai oleh kerruz.q
melalui sebuah pengumuman dalam upacara adat. (2) Bentuk Upacala Brifa Sasr
ktntpT adalah pesta air untuk r.nemanen ikan Lorrpa. (3) Proses dan tata cara
pelaksanaan tpacara Buka Sasi Lotnpa merupakan satu kesatLlan yang sistelnatis
dan terpadLr terdiri dari tahapan pelsiapan dan pelaksanaan, (4) Nilai-nilai yang
terkandung dalarn Upacara Buht Susi Lonpo. anlara lain: (a) NiLl Keogcttnaan.
raso s1,t&to' kepuda Sang Pencipttr, keperccucrctn dan nilos: (b) Nilai Ilnut
Pertgetaltutut. pelcst.trian lingktutgcrn, ilntu keloutun dan perikol(nt; (c) Niloi
Karuust tu ukttttlt; ke/ertiban, kepoluhun, ntustavcu'qh, kaberscunaon, ntusct/ti. clcttt

/d) Niloi Ekononi: pemenuhan lauk keltu'ga don oset ,'isaltr, (5) Mqsohi
nerupukun suluh sulunilai inti dari f.lpuctu a Buku Susi Lonpu. (1.o1 (6) Konsep
pendidikan dasar yang berbasis nilai nusohi adalah enkulturasi dan revitalisasi-
tlasil kajian ini memberi peluang untuk melahirkan sebuah "Model Perrbelajaran
Masollr" dimana sintaksnya mengikuti alur pcrencanaan dan pengolg:rnisrsian
bentLrk mLrs)awarah adat dalam menvelesaikan sebuah pekerjaan.

Kata kLtnci : Upacara Buka So.si Lurtpcr, nasohi, Haruku
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{I}S1'RAC I'

'lhc nlrin objectilc of this stLrdl is 1o crplairl basic eclttcatiotl basc,:1 otl

ralues in l cererror\ Masohi Opcn Lotnpa Selsotl at Harllkll in ( ellhal ol'
Nloiucca:. Iltese obicctivc: aIe translalcd into se\eral specillc obiecti\as. lllllrcl):
(l) clarill the concept olccrerrorrl'Open I ornpa Scason. (l) Describe the lblnt ol'
the cerernon\ Open Lompa Seasort. (i) Describe thc proccss of the Opcn Lonlpa

Season il1 llarukll-Ccntrarl ol Molttccas. ('l) Describe tllc values containccl in

ccrernon\ Opcn Lonrpu Scason- (5) Iixpllrin Masolli as ii cole valirc in the Open

Lornpa Season. end (6) Describe Nlasrlhi valLtes-basetl edLtcation ir ptitll-it1

F.dLrcaliurrs. Thc nrethotl Ltsed irt tltis sttld). lhc lncthod ol'libla|r and lleld
rrcthorls. llris stuclt wls condtlctcd dLtlitlg one Iltilrlill in l0l(r in thc villltge o1-

llarLrkLr in Central lll \'lolLrccas. Sit$cct inldrntattts antounlcd k) 6 fcoplc. l)rta
obtaine'd hr: ( l) Obscr\itlion Palticipant. (2) ln depth Irltcr!ie\\\- rrld (-l)

Docurrcniution. I)llil \\crc anal!7cd b) lrlallsis ol tlle trotlel litlcs. nltnlclr: ( I )

I)ala rcclLrction. (l) Drta displa). rnd (i) Concltrsion dra$ing. -l he stLldJ's

llnrlings\\erc obtrincd b) contbinins lllc rclcrcllcc and inlbrrtlanttipinions. lllc
rcsults ol thc stLrcll shou,ed tlrc tirllouing ilndings: { l) Opctt l-ornpa Seltstltt is lllc
prohibition to laLe rcslrits dcclared corllplctcd by Kewang tlltortgh all

aDnoLrncer]]ent in il ttadilional cererlrorl-v. (2) Shape Cerellon) Open L.onlpa

Season is a felsl ol-\\ater to harvcst fish Lonpa" (-l) l)rocess al)d ordillances

cercnlon\ Open Lompa Season is an integlal and systelnatic arld itltegratecl

colnposed ofslases ofprcparation and inlplenenlalion. (1) tlle Valtles cotrtrined in

the cerenronY Open Lompa Season. attton-g others: (a) thc valtle ol llcligioLrs:

gratitu{le lo thc Cod. beliets and mytlrs: (B) ValLre ol-Scicnce: en\irorrrrrcrrtal

ctlrrscr\iltion. rtrtrine science and llshelies: (C) ConlnlLrnitt Valrtes: otcler.

obecliencc. tliscussion. losctherness. Masohi: lntl (d) F.cononlic Valuc: thc

lirlllllne nt o1- 1:rrrill clislres and toLrtisnr asscls. (j) Nlasohi is onc r)l'the core

values of Ccrcrlonies Open Sasi lornpa. ancl (6) The conccpt of ba-sic cdrrcatiilrt

based on \rlrLcs Masohi is encultllratiort and revitalizalion. Ihe resLrlts ol-tllis
stLrd) providc tlrc opportrrnity to -qi\e birth to a "\lasohi Leaming Model" whcrc

thc synta\ 1o lirllo\\, thc planning anrl organizinq lbrlns of cLlstomarl tlelibetlttion
in complet in.e l iob.

Ker worris t I tt 1.,ry,a \,.r\.,4 tr, ,','ln lJ ttltt

A. PII\ I)AH T,ILI-IAN

l. Illsionrl

MalLrkLr 
-lengah nerupakan satu (liantara 1l kabLrpaten/kota ]lrl!: ada .li

Prorinsi \laluku clcngan ibu kotanya 'Masohi '. Natna irrorrl/l/ sebilgai ibll kola

Kabupalcr NlalLrklr Tengah ini. diabadikan oleh Presidcn Indonesia pcrtanra: IL

Soekarno patla tanggal i Novernh:r 1957. j/aiolri rncrLtittk pada istilah lokal lang
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menggambarkan kekerabatan sosial pada masvarakat Maluku Tengah, agar tetap

hidup dan dikenang sepanjang masa (Hu\.vae. 201 1: 105).

Perlu dipahami. masohi yang dibahas dalarn ka]iaan ini bukan masohi

dalam artian tempat alau ibukota Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Malr:ku,

namun lebih pada nusohi sebagai locel value (nilai lokal).

Terkait kondisi alam. maka mata pencaharian Lltama masyarakat MalLrkLr

Tengah adalah sebagai petani dan juga sebagai nelayan. Kedua jenis mata

pencaharian inl rnempunyai arli yang sangat penting bagi kelangsungan hidup

masyarakat. JustrLl karena pentingnya. pernerintah te.gri bersama aparatnya

berusaha untuk mernpertahankan kelestarian hasil yang akan diperoleh dari mata

pencaharian tersebLrt. Salah satu cara ataLr langkalt yang diternpuh dengan

menerapkan.rasi (UnepLrtly. dkk., 1985: 139).

Kajian tentang,!.r.!i memang bukan hal barLr: telah dilakukan penelitian oleh

beberapa peneliti diantaranya: (l) Soselissa (2001) berkesimpulan bahwa secara

teori sistem s,ls/ laut di Maluku mengandung dua karakteristik pokok, yaitLr ia

diperlakLrkan atas daerah laut milik komunal dan komunitas memberlakukan hak-

hak komunalnya; (2) Karepesina, dkk. (201i) meneliti .rasl laut-kali (sasl lkan

Lompa) di Haruku-Maluku Tengah bahwa dalaln sasi terdapat beberapa

pengaturan hukum adat sasr': mulai dari pengaturan pengelolaan, pemeliharaan,

dan sampai pada rvaktu pemanenan; dan (3) Renjaan, dkk. (20J3) dengan

penelitian di Desa Ngilngof-Maluku Tenggara terkait sasi buah Kelapa. Diperoleh

hasil bahwa secara keseluruhan masyarakat merniliki persepsi positif terhadap

pelaksanan sasl kelapa, adanya tantangan dalam mempertahankan budaya dan

tradisi sasi kelapa.

Dari beberapa penelitian di atas. dapat digarnbarkan bahwa tulisan-tulisan

tersebLrt banyak mernbahas tentang sumber daya yang disasi, waktu tutup dan

buka sasi, daerah .iasi. dan peserta dalan bukcr s4sl, serta tantangan-tantangan

melestarikan budal,a sasi. Tanpa bermaksud unluk melakukan kritik terhadap

beberapa penelitian di atas, kajian ini berbeda dengan penelitian -pene lit ian

sebelumnya karena mengkaitkan upacara buko sasi dengut nilai masohi.
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Sungguhpun demikian, tulisan-tulisan tersebut dapat dijadikan acuan atau

petunjuk awal dan pelengkap dalam kajian tentang nilai-nilai budaya yang

terdapat dalam tpacara buka sasi.

Salah satu upacara yang menjadi fokus dalam kaj ian ini adalah Upacara

Buka Sasi Lompa di Haruku - Maluku Tengah. Upacara ini penting untuk dibahas

karena sasr' diklaim sebagai manajemen sumber daya alam yang

diimplementasikan dalam praktek-praklek dan peraturan masyarakat setempat,

sejarah lokal dan organisasi sosial. Sunjata, dkk. (1996: l) menjelaskan bahwa

upacara tradisional merupakan bagian yang integral dari kebudayaan masyarakat

pendukungnya dan kelestarian hidupnya dimungkinkan oleh fungsinya bagi

kehidupan masyamkat pendukungnya. Hal ini memperktlat pendapat Uneputty'

dkk. (1985: 139) bahwa sasl merupakan salall satu norma adat warisan para

leluluhur yang terus dipertahankan karena ada mempunyai nilai dan manfaat untuk

mendatangkan kebahagian dan kesejahteraan hidup masyarakat. Begitu pula yang

disampaikan oleh Soselissa (2001:.228) bahwa pelaksanaan sasi memiliki tujuan

yaitu pelestarian sumber daya alam (ststanable purpose). Hal ini tergambar dari

relevansi sas! dengan hasil panen yang lebih baik, jika dibandingkan tanpa disasi

Seperti yang dijelaskan Sunjata, dkk. (1996: 1) bahwa penyelenggaraan

upacara tmdisional itu sangat penting artinya bagi pembinaan sosial budaya

masyarakat yang bersangkutan. Dengan demikian upacara tradisional dapat

menjadikan solidaritas masyarakat semakin krrat. Senada dengan pemikiran di

atas, upacara buka sasi seperti halnya upacara tradisional, yakni terdapal muatan

nilai budaya yang dapat dijadikan cerminan dalam membentuk kehidupan yang

harmonis. Dalam prosesi rpacara huko sasi, tampak bagaimana pranta sosial

kemasyarakatan muncul dan terpraktekkan. Tentunya kekayaan nilai-nilai luhur

tersebut dapat dijadikan pedoman hidup (Winarti' 2013: 601).

Namun ironis, pada masa-masa sepefii sekarang dengan semakin

berkembangnya tata pergaulan modem yang bersifat rasional, membuat orang

semakin melakukan hal-hal yang praktis. Akibatnya nilai-nilai lama yang ada

dalam pranata-pranata sosial milik masyarakat yang bersiiat tradisional akan
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terdesak, bahkan bisa rnemudar dan pada akhir.nva hilang. Masyarakat ,v.angdernikian akan jaLlh dari pusaran nilai_nilai lLrhLrrnya sendiri seperti nilai:
kepedulian. persaudaraan dan tolong-menolong.

Memang mernahami kebudayaan sering nenyulitkan dalam rremahani
lakta dan upaya untuk merekayasa kebudayaan vang ada. Namun dengan dengan
memberikan pengerlian praktis tentang kebuda,taan terkait sistem nilai dan
gagasan utamanya. dapat mengarahkan tingkah iaku. nernberi pola. memberi
scperangkat modei untrrk berperilaku (Kanad inata. d kk.. 20I 5: g i ).

Dengan clernikian diperoleh gambaran bahri,a keburlayaan merupakan
sumber pembentLrk karakteristik identitas dan kepribadian. pendidikan cjan
kebudayaan harLrs saling mempertegas dan memperkllat identitas dan mendot.ong
kernajuan bangsa. Dengan demikian. proses penl,elengearaan pendidikan harus
memunculkan aspek kebLrclayaan. pendidikan yang ter.integrasi dengan pelestarian
budaya dapat rrernberikan pencerahan terhadap pentingn,va nilai budaya- baik
dalam sifat preservatil maupun progresil Sebaliknya. pendidikan tanpa wawasan
budaya membuat indiviclu yang terlibat didalamnva terasing dari nilai_niiai bLrdaya
sendiri. Tanpa para pendukung yang sadar dan tercli<jik. firngsi kebLrdayaan
sebagai surnber nilai Iarna-kelamaan akan hilang. padahal nonna_norma sosial dan
nilai-nilai lama yang luhur merupakan ciri kepribadian ban-qsa Indonesia, perllr
dipertahankan dan dilestarikan Kajian ini mengangkat jucJvl nasohi dalam
upacara Buka Sasi LctnpQ di Harukv Maluku Tengah clan ntencoba merangkainva
dengan konsep pedagogik pada pendidikan dasar.

Mangingat banyakn_va upacara tradisional yang ada di Maluku Tengah.
maka kajian tulisan ini perlu dibatasi nrang linglupnya dalarn fokus dan objek
kajian- Dalam tulisan ini fokus kajian adalah upacara Buka Sqsi Lonpa di
Haruku-MalukLr Tengah sernentara objek kajian acialah nilai nasohi. Dengan
demikian, maka permasalahan utama dalam kajian ini adalah Bagaimanakah
pendidikan dasar yang berbasis nirai masohi dalam upacara Bt*a sasi Lo,4,a di
Haruku-Maluku 'fengalr? 

Rumusan masalah di atas dijabarkan dalam penanyaan
penelitian, antara lain: (l) Bagaimanakah konsep upacara Buka Sqsi Lompa? (2\
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Bagaimanakah bentuk upacara Buka Sasi Lctmpa? (3) Bagaimanakah proses

upacara Buka Sasi Lompa? (4) Nilai-nilai apa yang terkandung dalam upacara

Buka Sctsi Lompa? (5) Apa nilai inti dalam upacaru Buka Sasi Lompa2 dan (6)

Bagaimana konsep pendidikan dasar yang berbasis rilai masohi?

B, UPACARA BAKA SASI LOMPA DI HARUKU

l. Konsep lJPacara Buka Sasi LomPa

Soselisa (2001, 234-235) rnemaparkan bahwa etimologi kala sasl itu sendiri

belum jelas. Beberapa definisi yang diberikan adalah seperti "saksi" (Riedel' J 886:

,18), atau "tanda larangan" (Volker, 1925: 294) Pendapat lain tentang kata rati

diberikan oleh seorang pemimpin desa Pelauw (Yayasan Hualopu' dkk'' l99l:

100) yang mengatakan bahwa kata ini berasal dari kata lasi lBahasa Pelauwl yang

artinya garam.

Dalam Kamus Bahasa Harian Dialek Orang Ambon (Mailoa' 2006: 88)

sasi diartikan sebagai larangan mengambil sesuatu hasil hutar/la t dalam jangka

waktu tertentu saja sesuai kesepakatan' Sementara Uneputty (2013: 113)

mengatakan bahwa sasl ialah suatu lembaga adat yang melarang untuk tidak

mengambil hasil-hasil dari petuanan di darat dan di laut atau beberapa hasil

tanaman di dusun dalam jangka waktu tertentu' Jangka waktu larangan ini orang

menyebutnya dengan lutuP sasi '

Menurut Uneputty, dkk (1985: 186)' Buka Sasi Lompa merupakan suatu

jenis upacara tradisional yang setiap tahun dilaksanakan (November atau

Ddsember). Lompa adalah sejenis ikan yang didaiam konteks kebudayaan

masyarakat dianggap sebagai ikan pusaka milik Negri Haruku Maluku Tengah

berdasarkan mitologi masyarakat setempat'

Terkait Sasi Lompa, Kissya (2015) menjelaskan bahwa belum ditemukan

data dan informasi autentik tentang sejak kapan sasi diberlakukan di desanya'

Namun, dari legenda alau cerita rakyat setempat' diperkirakan sejak tahun 1600-

an, sasi sudah mulai dibudayakan di Haruku'

2. Bentuk UPacara Buka Sasi LomPa

Upat

atumn terte

umumnya r

(Sunjat4 dl

Koer

upacara adi

upacara ad

upacara sel

Bersesaji: (

Bersemedi.

Mer

besar dapal

sistem upa

terkail kel

misalnya: r

Lebaran/B

masyaraka

tingkaltinl

tari, kaia*

Upacara p

penghormi

penghormi

pulau Jau

"Grebeg I

Maulud; b

Ber

( 1996) di

Terkait ur

pelaksarn

Sasi lnml
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Upacara adarlah scranqkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada

atumn tcrtcntu berdasarkan adat istiadat. agama. dan keper.cavaan. Upacara pada

umumnya mcmiliki nilai sakral oleh rnasyarakat pendLrkung kebudayaan tersebut

(sunjara, dkk., 1996).

Koenijaran ingrat (1967: 257) menyatakan bahwa di dalarn unsur-unsur

upacara adal, terdapat beberapa u]sur perbuatan yang terkait dcngan pelaksanaan

upacara adat. Beberapa perbuatan yang berkenaan pada saat berlangsungnya

rupacara seringklli clilakukan. Adapun- kegiatan tersebLrt diantaranya adalah: (l)
[3ersesaji; (2) Berdo'a; (i) Makan bersama; (,1) Berprosesi: (5) Berpuasa; dan (6)

Bcrsemedi.

Menuftlt Sedyarwati (2007: 429-431) khusus Lrntuk tradisi Jawa secara garis

besar dapat dipilah kc dalanr tiga pokok, yaitLr: ( 1) sisterr upacara daur hidup dan

sistem upacara dalrr waktLl. Berkenaan dengan dairr hidup. misalnya: upacara

terkait kelahiran- perkauinan. dan kematian. Ber.kenaan dengan daur waktu.

misalnya: sepefti ,brl'sllr cleso. gerebeg (Pasa, lvloulud). tahun baru (l Sura), dan

Lebaratu'Bakdtt: (2) adat pergaulan terkait konvcnsi yang berlaku pada

masyarakat, misalnya penggLrnaan tingkat tutur secar tcpat, bertalian dengan

tingkat{ingkal sosial. kelas dan kekerabatan; (3) kesenian, misalnya, terkait seni

tari, karawitan, dan batik. Pendapat lain tentang contoh Lrpacara adat, adalah (a)

Upacara penghonnatan pada tokoh tertentu yang bersifat nritos. Misalnya upacara

penghormatan Der.vi Sri (dci.vi padi) oleh para petani Lrsai pancn; upaoara

penghormalan Nfi Roro KidLrl (penguasa pantai sclatan) oleh nelayan di selatan

pulau Jawa; (b) tJpacara seiarah terkait peristiwa tertentlr. Misalrrya upacara

"Grebeg Mulud", yang dilaksanakan di Keraton Yogyakana pada setiap bulan

Maulud: bulan kelahiran Nabi Muharrmad SAW.

Berdasarkan pengeftian upacara yang disampaikan oleh Sunjata, dkk.

( 1996) di atas, tampak bahwa posisi Buka Sasi Loirpd ternraslrk dalam "upacara".

Terkait unsur-unsur Llpacara adat (tempat. waktu, benda/alat upacam, dan orang-

pefaksana dan peserta) sepefti dalam kriteria Koenrjaran i n grat (1992: 221), Bt&a

Sasi Lompa telah memenul'ri keempat unsur-unsur Llpacara adat tersebut. Dengan
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rlemikian "berdasarkan unsumya Buka Sasi Lompa termastk ke dalam upacara

adat". Sementara kalau dilihat dari konteks tmdisi menurart Sedyawati (2007)'

Buka Sasi Lompa lermasrrk sistem upacara daur hidup dan sistem upacara daur

walitu. Selanjuhrya "berdasarkan mitologi 'Bl'ta Sasi Lompa termasuk upacam

sejarah atau Peristiwa tertentu"'

lJpacara Buka Sasi Lompa bila dilihat secara seksama merupakan upacara

daurwaktudalamartibahwaiaranganuntukmengambilikanLompaituadamasa

berlakunya. Hal ini sesuai dengan pendapat Uneputty' dkk' (1985: 189) bahwa

npacara bukasasi ditandai dengan adanya pemberitahuan yang disampaikan oleh

raja melalui /ab4os (pengumunan) kepada seluruh rakyat bahwa sas/ sudah

selesai. Upacara yang mereka lakukan untuk mensyukuri rejeki yang mereka

peroleh, karena cuma di Haruktt sajalah dimana ikan Lompa memasuki pelabuhan

dan aliran kali Learisa Kayeli (Air Cabang Dua)'

SelanjutnyamenurutUneputly,dkk.(1985)bahwawaktupenyelenggaraan

upacara ini biasanya dilakukan pada br-rlan November atau Desember tergantung

ketetapan kewang.'lempat penyelenggaraan terbagi atas dua bagian' yaitu di desa

Haruku dan di mtarakal\ Learisa Kayeli (Air Cabangtaa)' Penyelenggaa teknis

upacara adalah kewang' Pthak-pi|rak yang terlibat dalam upacara adalah seluruh

masyarakat Haruku, baik dewasa maupun anak-anak; laki-laki maupun

perempuan.

3. Proses UPacara Buka Sasi LomPa

TerkailBukasasiLompa,Uneputty,dkk(1985:188)mengatakanbahwa

upacara tersebut biasanya dilakukan melalui dua tahap' yaitu: tahap persiapan dan

tahap Pelaksanaan'

a. TahaP PeniaPan

Tahap persiapan ini tidak banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan'

Kegiatan yang dilakukan yaitu adanya pengawasan setiap saat oleh kewang tntuk

mencegah adanya petanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh penduduk berupa

penangkapan sebelum waktunya Selain itu' pengawasan sangat menentukan hari

pelaksanaan uPacara'
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t.

tr

Kegiatan lain yang tanpak yaitu adanya kesibLrkan_kesihukan dari selrrrulr

masyarakat baik anak,anak malrpun orang dervasa. Segala sesuatLr dipersiapkarr

terutama alat-alat penangkapan. jala yang robek diperbliki. sr).rr_.s.rrr vang ada

diperiksa apakah rnasih clapal digunakan ataukah perlu dibLralkan yang baru.

Illeka tqka atau alat-alat penjemur dan alat-alat pemanggang ikan dipersiapkan.

Anak-anak ikut membantu kegiatan yang dilakukan oleh or.ang tua mereka.

Mereka semua menampakkan wajah yang cerah dan -qembira karena rnereka

serrua akan terlibat dalan slratu pesta air yang meri ah (L eputn,, l9g5).

b. Tahap Pelaksanaan

Upacara huka .iasr ditandai dengan adanya pernberitahLtan yang

clisampaikan oleh Raja melalLri lrrbaos (pengumuman) kepada selur.Lrh rras),arakat.

Dalan /.tbaos diumumkan hari vang ditentukan ba{i pelaksanaarr Lrpacara.

Biasanya penguntuman itlr disarnpaikan beberapa hari lnenjelang upacara btku
srrsi diadakan. Maksudnya agar masvarakat dapat mempersiapkan segala sesuatlt

1'ang diperlukan dan jLrga rrereka clapat rnenghubungi sanak_saLrdaranya yang

berdiarn di Iuar desa Haruku. misalnya yang berdlam di Ambon, Saparua, dsb.

Selain itu^ para pentuda dari l\regi.l Haruku-Maluku -l.engah tampak sibuk
nrembersihkan desanya dan rncmpersiapkan jaring. Jaring nanti akan dibawa
berarnai-ramai menuju muara kali Learisa Kayeli (kali Ai- ('abang Dra) pada saat

pasang naik, ditempatkan sederrikian rupa sehingga menutLrp semLra muara kali.
Dengan demikian ikan-ikan Lorrpa yang telah memenulti seluruh aliran kali tidak
dapat keluar menuju laut pada saat pasang surut, karena terhalang .lirang, 

atau

tirai tersebut. Selelah selnua ferpasang rlengan baik. mereka melaporkannya

kepada kevong yang selanjutnya rnelaporkan hal itu kepada Bapak Raja. Dan

bers iap-siaplah rakyat untuk rn enyamb ut upacam buka sa si itLr ( LJ nepuny. I 9g5 ).

Kissya (2015) rnend eskrips ikan upacam Buka Sa.si Lonpa sebagai berikut.

Setelah ikan Lompa yang dilindungi cukup besar dan siap Lrntuk dipanen (sekitar 5

7 bulan setelah terlihat pertana kali sekitar bulan Agustus). keu,rzng dalam rapat

rLrtin seminggu sekali pada hari Jumat malam menentLlkan waktLl Llnluk brka sa,si

(pemyataan berakhimya masa sasl). Keputusan tentang "hari_l l" ini clilaporkan
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kepada Bapak Raja (Kepala Desa) untuk segera diumumkan kepada seluruh

masyarakat. Upacara dimulai jam 03 00 WIT dinihari' diawali dengan doa dan

pembakaran lobe pefiama oleh Kepala Kewarg' Setelah itu' dilanjutkan dengan

makan /es.r atau makan bersama para kewang MakNan semuanya menggunakan

bahan alam, seperti tempat makan nemakai daun pisang dan tempat minum

menggunakan tempurung kelapa, ceret tempat air dari buah kalabasa (buah maja)'

Selanjutnya pembaWan lobe di beberapa tempat dan terakhir di mtatakali Learisa

Kayeti (Ait' Cabang Dtn) dengantujuan untuk memancing ikan-ikan Lompa lebi)r

dinimasukkedalamkalisesuaidenganperhitunganpasangairlaut.Limabelas

lobe c)lbakar secara bergiliran. Setelah itu, ikan Lompa akan datang dari laut,

masukkemuarakalisecarabergerombo]an.Saatairpasang;sekitarpukul09.00

WlT. pata kewang menuup muara kali dengan bentangan jaring (tirai)' agar pada

saat sasi dibuka ikan Lompa tidak dapat keluar ke laut- TePat pada saat air mulai

surut, pemukulan /fa pertama dilakukan sebagai tanda bagi para warga' tua-muda'

kecil-besar, semuanya bersiap-siap menuju ke kali' Ir/a kedua dibunyikan sebagai

tanda senua warga segera menuju ke kali Zi/a ketiga kemudian menyustll ditabuh

sebagai tanda bahwa Raja' pa, Saniri Negeri' juga Pendeta' sudah di kali dan

masyarakat harus mengambil tempatnya masing-masing di tepi kali' Ronrbongan

Raja (Kepala Desa) tiba di kali dan segera melakukan penebaran iala pertama'

disusul oleh pendeta dan barulah anak-anak, pemuda'/pemudi dan orang-orang tua

dan masyarakat lainnya bebas menangkap ikan-ikan Lompa yang ada Biasanya'

sasldibukaSetamal_2hari,kemudianSegeraditutupkembalidenganupacara

panas sasi lagi.

4. Nilai-nilai yang Terkandung dalamlJpaca:.a Buka Sasi l'ompa

Spranger (1928) menggolongkan nilai kebudayaan yang dominan pada

manusia menjadi enam golongan atau enam tipe Secam singkat seperti pada Tabel

l berikut.
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Tabel 1.

Tipe Manrrsia Menurut Spranger

Enan nilai itu. rnelalui pelbagai konfigurasi menentukan sisterr nilai ataLr sistern

rroral khas setiap kcpribadian i https://bLrd ifi lo.wordpress.c om ).

Berdasarkan penggokttgcrtt niltti kcbudoyaan cltttrtirttot nrcntrrut Spranget

(19281, makd nilui butlulct Iurrg tcrkuntlutg dalant upttcuru Bt&tt Stt.ti Lompo,

a. Nilcri Keagomoan Rusu S1'uktu kepadu Song Pertcipto

Menrrr t [Jnepulty. tlkk. (]985. 1901 babt'u upacarct Buktt Sosi Lotttpa

merupaktttt surend ucapen sytkur segent4t masyarakol Haruku kepada Ttltan

fang Mtrha Esa, atqs rcjeki yong atla. Karena desa-desa lain di pulau Haruku

hanya di desa Haruku sajalah dimana ikan Lompa memasuki pelabrrharr dan aliran

kali Lettrisa Kayeli (Air Ccthcutg Duu) sefta terdapat dalam jumlah yang sangat

banyak. Rasa s-lzi,tur ilu ten a i/is/a.vi dctlunt doa s(tqt ttpacara Buka Sasi Lonpa.

b. Nilai Keagamaan-Keperctrl'utn dan Mitos

Selanjuhryq (UnepLtlt!-. 1gEi. I 90) nengatakan bahv'a tnelalui pelaksanaon

ttpacttra buka susi, masyaruku! Haruku diingatkun kembali tetltang nitologi ikdrt

Lonlta sehagai ikan pusctka vu isun leluhut'.

c. Nilui Ilmu Pengelohuan Pele.\lt:lli n Linghtngan

Soselissa (2001: 228) bahwa pelaksanaan sasi memiliki ttt.]uan raitLt

pelestarian sumber daya alan. ['ttttttk ntenjagu perkenbungttn ikan Lrtnqta agar

betjultrn lnrmonis, maka daerult mutu o kali Learisa Kayeli ('!ir Cubcxry Ducr)

tlan seluruh aliran keli htLrus tlijaga keleslariann)'a clari kentungkinan
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No.
Nilai kebudayaan

vans dominan
Tipe Tingkah laku dasar

Ilrn u Pcnqetahuan Manusia Teori Berp ikir
2. Ekonon.ri Manusia ekonomi Bekeria

l. Kesenian Manl lsiir estetis Menikmati keindahan

1. Keaqamaan Manllsia Aqama Mr,-nr u ia/bcribadalr
5 Kemasvarakatan Manr rs ia Sosial Berbakti/Berkorban

6. PolitiUKenegaraan Manus ia Politis lngin berkuasa me merintah



pencemaran. Selain oleh kmena adanya pengawasun kewang, masyarakal Haruku

pun sadar akan arti pentingnya pelestarian lingkungan hidup.

d. Nilai IInu Pengetahuan-llmu Kelautqn dan Perikanan

WakILt Buka Sasi Lompa sangal terkait perkembangan fisik dan

kelimpahannya. Hal ini memerlukan pengetahuan tentang: anatomi, fisiologi ikan,

habitat, masa kawin dan masa menetas serta lamanya waktu pemeliharaan ikan.

Selain itu, penentuan waktu yang tepat saat buka sasi, nremerlukan pemahaman

akan pasang naik dan pasang surut air laut. Kenyataannya upacara tersebut

senantiasa berjalan lancar oleh karena adanya pengetaltuan tersebut pada para

kewang.

e. Nilai Kenasyarokatan-Ketertiban

Upacara tradisional sebagai salah sa/u bentuk ungkapan budaya

mempunyai Jingsi ontqra lain sebagai .faktor penertib. Dalant upacara Buka Sasi

Lompa, faktor ketertiban tampak pada pelaksanaan upacctra: masyarakat

pendukung upacara dengan tertib dan sabar mengikuti jalonnya upacara tersebut

hingga selesai.

f- Nilai Kemasyarakatan Kepatuhan

Dalam upacara buka sqsi, faktor kepotuhan tampak pada masyarakat

penduhmgnya secara patuh mengikuti komqndo kewang dalam upqcqra tersebut.

Mereka tidak mau melanggar pelalsanaan upacarq ini seperti misalnya memulai

turun ke kali menangkap ikan sebelum diberi giliran atau bahkan meniadakan

urycara itu sendiri.

g. Nilai Keruasyarakatan Musyqwarqh

Nilai musyawarah tercermin dari setiap pengambilan keputusan, yang

dimuJai dengan musyawarah menyangkut tpacara Btrka Sasi Lompa oleh para

kewang; baik dari persiapan sampai pada pelaksanaannya. Dengan demikian,

keputusan yang dihasilkan merupakan keputusan yang disepakati bersama.

h. Nilai Kemasyarqkatan-Kebersamaan

Pelaksanean upacara Buka Sasi Lompa tidak saja melibatkm masyarqkat

desa Haruku (sebagai yang plrya haja) tetapi juga masyarakot desa tetangga
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seperti desu Sameth. Hal ini meruotiukkun adcntya rasa kel)ersonaun don

kekeltorgaun.

i. 
"liloi 

Kitnasyarctk.ttrrn ll|,ts"hi

Kesuksesan upacara Buka Susi Lompa merupakcrn tanggung .jav,ctb

hersanta seluruh m.tsyarakal desa Hdruku. Oleh kot'enanya uasyorakal desu

tersebut sctdor dan melakukan persiapon -persiopan dalont mensukseskan acarq

dimaksud dengan saling bahu-tnembqhu. Pcu'o pentuda secara bersame-sqnct

meruqsqrlg bentqngqn jaring melungkupi seluruh muarct kali pcrdcr sdot pe:iatlg

rtcrik. Sementcu'a para pemucli dctn ihu-ibu utembersihkon desa dan menviupkon

konstuttsi trttluk makan Lesa jnakon ber,stnnct pcu a ketrctng) dan ndkLin Polilcr

hnakan bersama secara nasal). Selain itu, acldnya kehatlirott nasytrrokul cli luor

clesa Hcu'trku vang datang tqnpa diwtdctng, kcu'ena hal itu sudch berjalan tLuun

retnt,rtat ;,jek da!uk datuk merek,t

j. Nilai Ekononi-Pemenuhan Lauk Keluargo

lllasyqrqkqt Haruku umutnnl,a hennatapencaharian se bagai rrc layan dcut

pelani. Dengun udtmya Buka Sasi Lrtnpa nerupakan kesempqtan bagi mereka

untuk memenuhi kebutuhan lauk keluarga dengan berusaha mengumpulkcrn hasil

langkapan sebanyak-banyaknya untuk persiapan ruusim paceklik nanti.

k. Nilai Ekonomi Asel Wisdla

MenLtrut Uneputtty, dkk. (1985: 191) bahv,a upctcara Buka Sasi Lompu

merupakan salqh satu asel wisqta budoya bagi pemerintah maupun no.J)tqr.tkctt

setempqt untuk kegiatan promosi pariu'isala. Banyakryta pengunjung yang datqng

untLrk ntenghadiri atau menyaksikctn upqcqrc!; secara tidak langsung nteruJ:tukun

|'is0laran.

5. Mri.roy'rl sebagai nilai Inti dalam Upacara Buka Sasi Lompa

lstilah 'lrasohi" menurut Karrrs Bahqsa Harian Dialek Orang Anhon

(Mailoa. 2006: 65), berarti bekerja bersama-sama atau gotong-royong. Sernentara

Malelatoa (l 977 dalam Huwae. 20 I I : I 05: Wakim: 201 4: 2l ) mengatakan bahawa

istilah '1nasohi" berasal dari Kabupaten Malul-u Tengah, merupakan suatu bentuk

kerja sama secara spontan. sehingga suatu beban hidup rnenjadi resiko
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sepenanggungan bersarna. Hal ini dinrplenrentasikan cli dalam kehidLrpan

berrnasyarakat. scpclti dalam menbangun rumah baru. nrenrbangun -gedung

nrasjid dan gcre-ia. rrcmbangLrn -B.r/er (rLlrnah adat balai desa). kegiatan Tzilrrlr

c caglilr (mcrranen cengkih). dan lain sebagairrva. l.rtr-rolrl bLrkan saja dipraktekkan

di bidang ckonorri dan mata pencaharian saja. nrclainkan jugt rneliputi bidang

bidang kernasl a lr katan. sebagai contoh: seorang ang-uota kelompok tLrut

rrenyumbang nli.rkrnan atau membantu mengangkat bahan bangunan scpedi kavLl

drri hutan sanrpai ke rLrmah. serta n'rcrnbanlu clengan sukarela clalarn lral

rnengcriakan lrrmrh. Kegiatan nuulti dapal diikLrli jtrr:.a oleh kaLrrr wanita. clalarr

hal ini kaum u,itnill nrerlpLrnvai peranan rtntuk nrenliapkan rnakanan gr.rna

kcberlangsungan kegiatan tersebut- Kadangkala orang )'ang datang untLlk

ntelakukan irirr'olr lcbilr banlak dari jurnlah peker]aan \ang tersedia. karena

didasari oleh |asa sukarcla dan spontanitils tlali anggota nlasyarakat terseblrt.

Selanjutnya kr-tcntLlan-ketentLran dalam bentLlk ,r4sollr clitetapkan dalarr suatu

rrusyarvarah seperti pcrnbagian tugas dan penyediaan konsurnsi.

Selain rrrrsr.,/rl acla.iuga istilah "rninta tulLrng" (rnohon bantuan) yang

dipraktekkan dalam hal mernanen hasil ccngkih, pah clan kenari dan istilah "kcr.la

bakti" (Sitanala, I 977 dalam Huwae, 20I I : I 08). Tctapi bcnruk kcr.jasama tcrscbLrt

dipandang sebagai sesLratu yang dipaksakan dari yang bokr-rasa. sehingga kurang

rnemiliki kesadaran rnoral yang timbul dari hati nurani nraslarakat, dibandingkan

dengan rrasoll. trtcrsudittgt.r dan homeren yang mengandLrng kcsadaran budaya

dari hati nurani untLrk berpaftisipasi dalam pembangunan.

. lrlcnut'ut LitcllLtth', clkk. (198j: 193) hultvcr schogti ikun pu.wku

ltlo4,aruktlt Ilttruktr, nukq claltun pelaksatuan upttcurtt huku sttsi, jelu.; sentutt

dnggola utoslLo'dkt/ /erlibdl di dalannl'a. Kestrkse.rzar upucara nterul.'akort

tanggtt,lg .ja\rL1b hersutnu sclurtlt Msyurqkqt tli Ilttruku. Olch kurenunl'u

ltoslarakal LltsLt ttr.\ab .sdtlar dan meluktLkun ltrsicrlttut -stersictpqn tlctltutt

nensukseskLnt aLuct t/inruksud secara bcrsoDle-sunu dtut gotong royotlg.

Scmentara, Kissla (2015) brhwa sasi pada hakekatnla. nenrpakan slratu upaya

Lrntuk memclihara tatit-krarra hidup benrasyarakat. tenrasLrk upaya ke arah

penrer

selrrr''-r

c. ]l
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penrerataan pembagian ataLr pendapatan dari hasil sumberdaya alarn sekitar kepada

seluruh rrasyarakat setenpat.

C. METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode kepustakaan dan metode lapangan. Studi

kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan rrernpelajari sejumlah bahan

bacaan yang relevan untuk memahami ruang lingkup permasalahan. Sementara

kajian lapangan digunakan untuk lebih memahami konsep, bentuk, aktivitas

Ientarg Buko Sctsi Lctutlto dan nilai nosohi. Pcnelitian ini berlangsung di Desa

Flarr-rku-Maluku Tengah Provinsi Maluku selama satu bulan pada tahun 2016.

Subjek infbrman clipilih secala pu'possive scuttTtling berjurnJah 6 orang (l orang

tokoh adat-pesena- I orang raja-pesefta. I orang peserta, I orang budayawan. I

orang peneliti arkeologi. 1 orang ma-syarakat biasa). Data diperoleh dengan: (l)
Observasi Partisipan. (2) Warvancara Mendalarr; observasi dan wawancara

menggunakan instrumen yang sudah disiapkan, dan (3) Dokumentasi. terkait

artefak ataLr benda-benda tentang Blta Sasi Lorupa dan nilai mqsohi- Kajian ini

tidak rnelalLri observasi pafiisipan karena Upacara Buke Sasi Lompa bant akan

berlangsung pada bulan November atau Desember 2016 nanti. Namun, diperoleh

lewat rekaman video terdahulu dan wawancara mendalam dengan para inforrnan

yang pernah berpartisipasi dalam upacara tersebut. Data dianalisis dengan analisis

model jalur yang terdiri dari tiga jalur yaitrr: reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesirrpulan atau verifikasi (Milles & Hubernran, 1984: l0). Untuk

menguji kridibilitas data wawancara. dilakukan triangulasi sumber (Sugiyono^

2007: ll0). Temuan penelitian diperoleh dengan cara memadukarr referensi dan

pendapat informan.

D. HASIL KAJIAN LAPANGAN

l. Konsep Upacara Buko Scrsi Lompa

.Sal r merupakan hukum adat Ambon dan Lease. Penerapan sasi di Arnbon

dan Lease antara 'Negri Salam' (Desa Islam) dan 'Negri Sarani' (Desa Kristen) itu
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F:
berbeda. McnLrLtt Nl. Noui Il\\ainclla (70 tahLln) balr*a lialaLr di r..qri l.r-.r I

Islanr sasinla bcl:illrt litLral silia. A11in,.l. \\iik1u rLrlup rrr.sl dirnLLlai dengan doa

dan buka ju-ua dcngan bilca Llol dengirt L-.crtcr iak Tikkt'. Tapi l<alau l.rrsl cli

Arnit/raa (satrtlala) ,\ia rlri rrllrtra anlata ittlat dln a-r.lurtra itu rrrenratrr. Schingr:a

kckuatan huktrm adatn),a tinggi (wiL\!ilncilril. ll Mci 206).

Sepcrti telah cliiclaskrr plda ba-slian sebeltrnrnl'u blhri'a belLrnt clitentukan

dala dan infbrnrasi aLrtcllliL lcnlang seiak kapan .r'rAl cllbcrlakLrkan di Haltrku.

Narr:ul,t. dcngan adan\a cltiltlrr lerlLrlis tentang llrja lang pe tilh ntelltcritrtah

llalLrkrr: Rala Flahrbc\s\ Iljs:rIoll (l-5+0 l-567) sarnpui Ilaiir Selhath FcrciinandLrs

(2010 s.d. sckatang) tlipcrkilakrtn bahua sorl srrrliLlr nrLrlai tlibLrclarakun di HarLrkLr

sL'iiik tahLrn l6[)0-un: saut tcrbcr]lukn\a lenrbagii rrlal: Iorrarg. NlenLrtrt Iliza

Kissya (67 tahLrn) brlr\\lr d,,l1,rr,q ntclLrpakan iabatan tul.ltn tclltLlrllr] clari pala

leluhur dan dircsrnikarr tli I IalLrliLr-NlalLrku 'l-cngah st-jak tlltrrn l(r00. dln serreniak

itu; rasi ikan Lompa di llarLrkLL ntrrlai diterapkan. Dia scnclili suclah rnen-jabal

sebagai Kepala Kclianl:e juk tahLrn 1979 (n,auancara. lJ Nlci 10161.

Mcnurut Illiza Kissra 167 tahLrn) bah$'a Bukr :;Lt\i Lottltd ittt buka sarl

ikan. lkan dari laut dipanggi clen-qan cara adal pada -jam -.i den janr .1 dinihali

trntLLk masuk ke kali hingga larrk I kilorneter pada saat air pasang. Saat ikan sLrdah

ada di kali lalLr tiipasang bclrtalrgar (.jarinr:) tLrtLrp mtnra kali. lalLr 6iilra sasl

(wlrvancara. 1.1 Mci l0l(r ).

Menunrt Setiath lcrdinandLrs (60 tahLln) bahua /Jrrko Susi Lont1tu tttr

adalai sejenis ikan lang di.iaga luu diJ.r.!i tidak bolelr clitangkap sanrpai pada

rrasa brl,tzr sasi. Waktll hari tanggal clan jarn ditcnlLrkan oleh pihak tertentll. llaka

pada rvaklu itulalr disarnpuikan pacla rraslarakat balrlva 811Arr ^irr.il 1-r)ir4zr terjadi

tanggal sekian hali sekiln l-rrrlar sekiln. Jadi scrrLra orang hcrsiap-silrp untLrk

nremanen ikan l-orrpa. llLr r ans dinanrlkal dengan Bukt St.ti Lomlt,t

2. Bentuk Upacara Iltkt.\,tsi Itntyr

iVlenurul Nl. Norrl l-aririrclll {70 tahun) balrrra Bzr,4a Stri Loutpo

nrcrLrpakan upacaril adat. scbab rrrsr telrnasuk dalant hLrkLtrr adat Antbon dan

I-ca-se (wawancaftr. I I Nrlci 1061. Sejalan tlengan pemikirln tcrsebUt. Yopi Salrnon
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(56 tahun) mengatakan bahwa Buka Sasi Lompa itLr kegiatan adat yang biasa
tetjadi setahun sekaii ketika ada ikan lompa masLrk di kali clan dibuka pacla
waktunya. Itu kebiasaan sejarah (wawancara, l6 Mei 20 i6).

Menurut Eliza Kissya (67 tahun) bahwa bahan_bahan yang diperlukan
untuk upacara Buka sasi Lompcr aciarah robe (obor), makanan rebus_rebusan untuk
para kewang dan ikan asap serta kerapa. peraratan makan masih tradisionar,
misalnya tempat menaruh air nrinum yang terbual dari buah Maja. pakai baju adat
lengkap dengan lenso (rvawancara. l4 Mei 2016). Sementara. yopi Salrnon (56
tahun) mengatakan selain menggunakm ti/it, gong. krllut.i ontuk pengumLlman
pada masyarakat bahwa sa.rl akan segera dibLrka. kalaLr ada aparat (polisi alau
TNI) yang beftugas dapat juga dengan tembakan .r.afuo sebagai tanda dimurainva
menjala oleh raja (wawancara, l6 Mei 2016).

Sefnath Ferdinandus (60 tahun) mengatakan bahwa Lrpacara lJuka Sasi
Lonpa perlu diadakan karena ikan Lompa yang diszrsi tidak selarnanya dijaga
terus, namun bila sampai waktunya ikan tenebut ilapat diambil atau dipanen agar
dapat dinikmati dan dikonsumsi oleh masyarakat- Selanjutnya. benda_benda yang
mesti disiapkan dalam upacara tersebut adalah adalah -iala untuk menangkap ikan
dan rempah-rempah untuk rnengolah ikan (wawancara. I 6 Mei 201 6).
3. Proses lJpacara Btka Sasi Lonpa

Terkait waktu buka sasi, yopi Salmon (56 tahun) rtengatakan bahwa Buka
Sasi Lompa itu sebuah kegiatan adat yang biasa te{adi setahun sekali. lkan Lompa
yang masuk ke kali dijaga dan nanti sekitar bulan November baru diambil lewat
kegiatan adat tersebut (wawancara, l6 Mei 2016).

Menurut Eriza Kissya (67 tahun) bahwa rahap Buka Sasi Lompa itu terdiri
dari tahap persiapan. pada malam hari yaitu membunyikan alat musik tradisional
trfu, gong, tahuri diserrai pengumuman tentang akan diraksanakannva buka sasi
pada besok hari dan pembakaran loDe unruk memancing ikan Lompa dari laut
rnasuk ke muara sungai. pada pagi hari, yaitLl perhitungan waktu air pasang agar
ikan dapat masuk ke muara sungai, pemasangan -jaring supaya ikan tidak dapat
keluar' dan tahap pelaksanaan pada saat air surut sekitar jam r0.00 wrr densan
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pemukulan tifa sebagai tanda bahwa sasi dibuka' Yang buka sasl itu biasanya

Bapak Raja dan Bapak Pendeta yang lepas jala pertama Pukul tifo irtt Kepala

Kewang, dan anggota kewang lain pukul gong' Kewang sangat berperan dalam

upacara tersebut (wawancara! 14 Mei 2016)'

Menurut Sefnath Ferdinadus (60 tahun) tahap persiapan ini tidak banyak

kegiatan-kegiatan yang dilakukan' Kegiatan yang dilakukan yattu kewqng seriap

pagi jam 5 membakar /obe di muara kali Learisa Kayeli' Peng)si acara upacara

sernua orang Haruku, namun semua orang di luar Haruktt boleh berpartisipasi

dalam menangkap dan mengambil ikan Lompa (wawancara' 16 Mei 2016)'

tJpacara buka snsi ditandai dengan adanya pemberitahuan yang

disampaikan oleh Raja melalui tabaos kepada seluruh masyarakal Dalam tabaos

itu diumumkan hari yang ditentukan bagi pelaksanaan upacara Biasanya

pengumuman itu disampaikan pada nalam hari; beberapa hari menjelang upacara

bukasasidiadakan.Maksudnyaagarmasyarakatdapatmernpersiapkansegala

sesuatu yang diperlukan dan juga mereka dapat meghubungi sanak-saudaranya

yang berdiam di luar desa Haruku, misalnya yang berdiam di Ambon' Saparua'

dan sebagainya (wawancara, Yopi Salmon, l6 Mei 2016)'

Saat air mulai pasang, bentangan jaring dipasang menutupi muara kali'

Jaring diperkuat dengan pasak dari kayt "belo" Setelah semua ter?asang dengan

baik, mereka melaporkannya kepada kewang yang selutlutnya melaporkan hal ittl

kepada Raja. Bersiap-siaplah rakyat unruk menyambut tpacara buka sasi ilu

(wawancara, Yopi Salmon, l6 Mei 2016)'

Tepat pada saat air mulai surut, pemukulan tifa pertama dilakukan sebagai

tanda bagi para warga, tua-muda, kecil-besar' semuanya bersiap-siap menuju ke

kali. Tifa kedua dibunyikan sebagai tanda semua warga segera menuju ke kali'

TiJa keliga kemudian menyusul ditabuh sebagai tanda bahwa Raja' para Sdniri

Negeri, iuga Pendeta, sudah menuju ke kali dan masyarakat harus mengambil

ternpatnya masing-masing di tepi kali' Bapak Raja (Kepala Desa) tiba di kali dan

segera melakukan penebaran jala pertama, disusul oleh Pendeta dan barulah anak-
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anak, pemuda-pernudi dan orang_orang tlra dan rnasyarakat Iainnya bebas
menangkap ikan_ikan t_ompa yang ada (wawancara. Eliza Kiss,va. I 4 Mei 20I 6).

Biasan_r,a. ,ra.rl dibuka seiama I - 2 hari atau I _ 2 rringgu kemLldian segera
ditlrtup keinbali dengan upacara ponas sa.si lagi (warvancara. yopi Salrnon. I6
Mei 20 t 6).

.1. Nilai Masohi

Menurut M. Nour Tawainella (70 tahun) bal,Na ntqsohi itu gotong-royon-q
tanpa ada ritual adat. Mcr,sohi selaltL ada dalarn kerja orang MalLrku. karena lrasolz
telah rnenjadi ketentuan hukurn adat. ll/u.v.,hi dapal berLrpa pengerahan tenaga
misalnya pada saat lnembantu orang n]emblrat atap runah banl dan ia.6orl dapat
benrpa pengerahan ntakanan si

berrana n j agun-q. Di si n i yan g ;:ffiffi --;- ;: T"'i::,:,-::i;:::::': ;
Mei 201 6).

flampir senanda dengan pendapat di atas tenlang na.\..iti. Saf|oja Lalarjsa
(48 tahun) mengatakan bahrva

M.rs o h i it kerjasarna, n.0.'" J":"::;l ;:l:J:":,: 
'"o"l, 

;l_, J,,lllr.
masjid. Ada dalam bentuk masohi tenaga atal nasolti makanan (wawancara. 9
Mei 201 6)_

Menurut Andre HLrwae (3J tahun) bahwa nusohi adalal.r bentuk kerjasamadi Maluku. Masohi l'tanya bisa terjadi ketika ada kegiaran di daram suatu
komunitas masvarakat. Terkait sejak kapan nasohi dipraktekkan di MarukLr, dia
tidak tahu pasti. narnun ntct.solli sudah ada sejak zaman nenek nroyang orang
MalLrku. Beberapa bLrkti bahwa no.sohi jtuada. yakni (l) perjalanan sekelornpok

."J:::":::J:'l ilJ: ff;]T,ff: ;ilL"':J ::i"iTfi ":;Pembangunan Baileo (runal.t atau balai adat). masyarakat ber.mosoltidari tahap
awal pembangunan sarrpai pada seresainya. Misar- kaunr laki_raki rnenebang dan
mengantar kayu dari lrutan ke lokasi pembangunan brrleo tersebut. sedangkan
kaum perempuan menyediakan atau mengolah masakan secara bersama dengan
penuh rasa tang-qungjawab (wawancara, l0 Mei 2016).
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Terkait nilai masohi dalam upacaru Buka Sasi Lompa, menurut Sefnath

Ferdinandus (60 tahun) bahwa nilai masohi i1\t tampak pada masing-lnasing

keluarga saat membuang kepala ikan. Masing-masing keluarga bergotong-royong

membersihkan ikan yang sudah putus kepala diberi cuka dan garam untuk dijemur

pada waka-waka alat tempat sediaan untuk menjemur ikan (wawancara' 16 Mei

2016).

Menurut Yopi Salmon (56 tahLrn) nilai masohi itr sangat tampak'

Contohnya ini malam sudah persiapan jadi hari 'H' orang sudah tidak masak'

Karena sejak malam sudah persiapan makanan patita urtuk nantinya besok makan

bcrsama. Yang lain, misalnya orang punya jaring, kita bilang 'jala', kita saua-

sama pegang jaring tersebut dan kita sama-sama usahakan dapat ikan sefia kita

semua ambil akang sama-sama (wawancara' Yopi Salmon, 16 Mei 20 I 6)'

E. PEMBAHASAN

1. Makna lJpacan Buka Sasi LomPa

a. Konsep

Menurut Uneputty, dkk. (1985: 186), Buka Sasi Lompa merupakan suatu

jenis upacara tradisional yang setjap tahun dilaksanakan (November atau

Deserrber). Lompa adalah sejenis ikan yang didalam konteks kebudayaan

masyarakat dianggap sebagai ikan pusaka milik Negri Haruku - Maluku Tengah

berdasarkan mitologi masyarakat setempal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan terungkap bahwa

Bukd Sasi Lompa merupakan upacara adat' sebab sasj termasuk dalam hukum adat

Ambon dan Lease. Buka Sasi Lompa ittt buka sasi ikan yang dittltup dan dibuka

sesuai pengumuman kewang.lkan yang dijaga yang disasi tidak boleh ditangkap

sampai waktu teflentu. Bila melanggar dikenai sanksi adat Kegiatan ini rutin

dilaksanakan setiap tahun pada bulan November atau Desember'

Dari kajian pustaka dan kajian lapangan diperoleh kesamaan dalam konsep

Buka Sasi Lompa. Bahwa buka sasi Lompa adalah menggugurkan aturan sasi

lompa melalui sebuah upacara adat agar ikan lompa dapat dipanen' Dengan

dernikian d

mengambil

pengumumz

diperkenank

sanksi-sank

b. Bentuk

Upac

daur waktu

berlakunya.

upacara 6ri,t

raja n.relalui

sejalan denS

Lompa diar

namun bila

dinikmati d

upacara ada

Untuk itu, I

alat-alat ur

(wawancara

Sasi Lompa

c. Proses

prc

rutin tahunz

ketetapan f
Tata cara p(

dan terpad!

mengikat dr

(1985: 188)

tahap persir

rekaman je



demikian dapat didefiniska

rne rga nbi r hasii yang * j, Til:*,;j".j::;'ff'_::1il ffi:"Jj:;pengLlrllunan dalam upacara adat. OJeh karenanya. andiperkenankan unruk mengambil n"r,,,""* o*r"l *J*,:::::1,,T::::l
sanksi-sanksi adat.

b. BentLrk

lJpacara Buka Sasi Lo,

darrr waktu dalam arti buh*u 

p bila dilihat secara seksarra merirpakan upacara

berlakLrnlra. llal ini sesuai o,'uton*on 

untuk mengambil ikan Lorrpa itu ada rnasa

Ltpacata huk. .\usiditandai de 
pendapat tjnepulty' dkk ( 198-5: I 89) bahrva

raja'erarr i pensum L man _.r::::j:::;, ilffil*],"Hl,.#:il :lsejalan dengan pendapat Sefnath Ferdinandus (60 tah un) Uutr*o ,pu."ro Bukr.t Sct:iLompo diaclakan karena ikan
namun bira sampai ,vaktunya o?']:illil;,: j,jo::ilil]*:::: 

il;diniknrati dan dikonsurnsi oleh nrasyarakat. tkan aari lairt cliupacara adat (huka sasi)rnasuk ke -,;.",';:ll ,-: ,'' :t" 
ctt panggil dengan

un ruk itu. benda-benda r""-,,ir:, ::':;:; ;ilH.::i:::: J"":f ;;alat-alat untuk menangkap ikan dan rempah-rempah untuk ntengolah ikan(wawancara, l6 Mei 2016). Dari sini. dapat diketahui bahwa bentuk Upacara BakrlSasi Lontpa adalah pesta air untuk memanen ikan Lompa.
r. rrOSeS

proses Bar.ta.Sasr I ompa r)i Haruku-Maluku Tengah menrpakan kegiatanrLrlin.tahunan yang diselenggarakan setiap bulan November atau Desember sesuaiketehpan kett'ang ' Dalant upacara in i j e Ias tampak peran lenr baga aiiat: ,terlarz.q.Tata cara pelaksanaan upacara Dl
dan terpadu. Dalam hal ,n,. on,uoo 

"o" merupakan satu kesatuan yang sistematis

nengikat dan tidak bisa saring -J:."J|ilil:;lilj:ll:il[:][:
(1985: I88) bahwa upacan terseb
tahap persiapan dan tahap o",u*rrt't 

otut'"t'dilakukan melalui drra tahap' yaittr:

rekarran.ielas tarnpak bahwa un,u"tuun 

Berdasarkan hasil ua*ancara dan video
ra tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan
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terkesan kurang jelas batasannya. Perlu untuk dipahami bahwa tahapan persiapan

ada yang terkait dengan persiapan para kewang (Kepala Kewang dan Anggola

Kewang) dan tahapan persiapan oleh masyarakat. Tahapan persiapan pata keu'ang

terkait musyawarah penentuan hari "H" dan peralatal upacara; sementara bhapan

persiapan masyarakat, yaitu persiapan terkait penyambutan hari tersebut misainya

membersihkan kampung dan memasak untuk makan bersama pada saat buka sasi.

Selain itu, persiapan masyarakat terkait alat-alal untuk menangkap dan mengolah

ikan.

Proses pelaksanaan sasi ikan Lompa dilakukan mulai dari lutup sasi disertai

pemancangan tanda sati dan setelah beberapa saat kemudian, ketika ikan Lornpa

yang dilindungi sudah cukup besar dan siap untuk di panen, maka di saat itulah

diadakan bt&a sasj melalui sebuah upacara Buka Sasi Lompa. Unrvk buko sasi.

didahului oleh petaporan kepada Bapak Raja kemudian diurnumkan kepada

seluruh masyarakat. Upacara buka sasi dimulai jam 03-00 WIT dinihari di rr.rmah

Kewang, diawali dengan pembakaran lobe pertama oleh Kepala Kewang dan

dilanjutkan dengan makan bersama, kemudian membakar /obe di beberapa titik

dan temklir lobe dibaku di muara kali Llntuk memancing ikan Lompa masuk ke

muara kali. Masyarakat membuat bentangan (aring) agar ketika air pasang, ikan

tidak dapat ke luar ke laut. Ketika air laut mulai surut, sekilar pukul 10. 00 WIT,

Kepala Kewang memukul t/a pertanda sasi di buka.

Kewang dan sasi adalah dua unsur adat yang tidak dapat dipisahkan satu

sama lainnya. Kewang adalah apaftltnya sementara sasl adalah aturan hukumnya.

Kewang dan peraturan sasi merupakan budaya berlanjut dan turun temurun di

Haruku. Hal ini sesuai dengan pendapat Sefnath Ferdinandus (60 tahun) bahwa

lembaga kewang di Haruku tidak teryutus namun berlanjut terus, karena selain

jabatan turun-temurun, juga ada yang namanya 'Kewang Kecil'. Kewang Kecil

terdiri dari anak-anak SD dan SMP; mereka diajari tentang adat istiadat Haruku

oleh 'Kewang Dewasa', melalui program pendampingan saar pata Ketvang

(Kewang Dewasa) melaksanakan tugasnya (wawancara, Sefirath Ferdinandus, l6

Mei 2016).

2. Nilai L

a- Konsel

Mas

dilandasi o

pembagian

menyelesai

Terkait se-j

namun /raJ

b. Bentuk

Dari

masyarctkat

Oleh karer

masyarakat

Berd

kegiatan di

hajal negr

memerluka

maupun asl

tugas; dan

didasari ole

c- Proses

Nilai

sesuai pen<

aktivitas pet

Mast

ibadah, run

melainkan

melibatkan

dalam hal ir

keberlangsu
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2. Nilai Upacara Buka Sasi Lowpu

a. Konsep

lvtosrthi dapat didefiniskan sebagai bekerja sarna tradisional Maluku yang
dilandasi oleh kesadaran moral bahwa resiko rnenjadi tanggungan bersalna melalui
pembagian tugas berupa pengerahan tenaga ataLl penyediaan konsumsi untuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan yang rneliputi bidang_bidang kemasyarakatan.
Terkait se.iak kapa, mtrs.hi dipmktekkan cri Maluku, berum ada data aLrtentik.

namun rua,rolrl sLrdah ada sejak zaman nenek rroyang orang Maluku.
b- Bentrrk

Dori pctla pikir ,jitologis mengenui ikan Lompu sebugai ikan pusaka
masyqrokqt Httnku. nqkq ikan tcrsebLr/ nenryokan milik seluruh mosfcn-crkLtt.

Olelt ktu enntya, tlulum pelokscrnaun ttpacarcr bLfta sasi jelas sente (mggotu
musyara ka I te r I i be I tl idalannva.

Berdasarkan pandangan di atas, bahwa nascthi akan muncul dalam setiap
kegiatan di masyarakat Maluku melalui beberapa unsur pendukung: (l) adanya
halat negri (karnpung) yang rnelibatkan banyak orang; (2) hajat tersebut
memerlukan bantuan orang Iain untuk dapat menyelesaikannya, baik upacara adat
maupun aspek kemasyarakatan lainnya: (3) adanya musyawarah dan pernbagian

tugas; dan (4) pelibatan seluruh masyarakat (lelaki maupun perempuan) yang
didasari oleh rasa sLrkarela dan spontanitas.

c. Proses

Nilai itrzr.r'olr jelas tampak muncul pada saat tahap persiapan upacara, hal ini
sesLlai pendapat Kontjaraningrat bahrva tolong_menolong dapat muncul dalarr
aktivitas persiapan pesta dan upacara.

Mqsohi bukat saja muncul dalarr kegiatan pembangunan negri, rLmall
ibadah, rumah penduduk. perrbukaan lahan pertanian, upacara adat dan lainnya,
melainkan .jLrga rnelipLrti bidang-bidang kemasyarakatan dan hal_hal yang
melibatkan hajat hidup orang banyak. ,4.14soil dapat diikutijuga oleh kaum wantra.
dalam hal ini, karlm wanita mempunyai peranan untuk menyiapkan makanan guna
keberlangsungan kegiatan tersebut. Kadangkala orang yang datang Llntuk
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melakukan masohi lebil'tbanyak dari iumlah pekerjaan yang tersedia' karena hal

itu didasari oleh rasa sukarela dan spontanitas dari anggoh masyarakat tersebut'

3. Pendidikan Dasar yangBerbasis Nilai Masofti

a. KonseP

Masohi' ilka dicermati secara seksama ternyata mirip dengan gotong-

royong yang merupakan ciri masyarakat Indonesia Gotong-royong bukan "barang

baru" bag'i masyarakat Indonesia Setiap suku bangsa mengenalnya dengan istilah

yang berbeda Orang Batak menyebutnya "Dalihan Na Tolu"; Orang Makassar

menyebumya "Mapalus"; Orang Lampung menyebutnya 'Nemui Nyimah"; Orang

Trunyan (Bali) menyebumya "Sekaha"; Orang Maluku Utara menyebutnya

"Masadingp"; Orang Kepulauan Kei (Maluku Tenggara) menyebutnya

"Hamaren"; Orang Jawa menyebutnya "sambatan"; dan rnasih banyak sebutan

lain yang ditujukan kepada gotong_royong, mengingat jumlah suku bangsa yang

ada di lndonesia begitu banyak'

b. Bentuk

Masohi sesungguhnya adalah suatu nilai sebagai suatu nllai' masohi baru

dapat diamati setelah teruujud dalam aspek tingkah laku Misal' ada orang-orang

yang bersama-sama mengerjakan sesuatu dengan tujuan tertentu yang merupakan

kepentingan bersama'

c- Proses Pelestarian Nilai Masoii di Sekolah Dasar

Masohi' iidak hanya mengandung nilai: kerbergantungan dengan

sesamanya, kebersamaan, musyawarah, tetapi juga kerjasama. Nilai-nilai tersebut

sangat mendukung kehidupan bersama dalam suatu masyarakal' dan karenanya

masohi perlu dilestarikan' Mengingat kandungan nilainya sangat berarti dalam

kehidupan besama' maka pelaksanaan masohi dalam mewujudkan kepentingan

bersama tersebut' secam tidak langsung' merupakan wahana dalam pendidikan

budaYa (Penanaman nilai-nilai)'

Koentjaraningrat (2015: 189) mengatakan bahwa kata "enkultumsi" adalah

"p€mbudayaan"' Proses enkulturasi adalah proses seorang individu mempelajari

dan menyesuaikan alam pikiran Selta Sikapnya dengan adat, sistem norma, dan

I

I
I
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petaturan yang hidup dalarr kebudayaannva. proses enkulturasi sudah dirnLrlai

sejak kecil dalam alam pikiran warga suatu masyarakat; mula-mula dari orang-

orang di dalam lingkungan keluarganya, kentrrdial dari teman-lemannya bermain.

Sering kali ia belajar dengan meniru berbagai rnacarr tindakan, setelah perasaan

dan nilai budaya pernberi motivasi akan tindakan meniru itLr telah diinternalisasi

dalam kepribadiannya. Dengan berkali-kali meniru nraka tindakannya menjadi

suatu pola yang mantap, dan norma yang mengatLrr tindakannya "clibudayakan,'.

Di sanping atLlran-aturan masyamkat dan negara yanc diaiarkan di sekolah

nelalui berbagai mata pelajann seperti tala negara. ilrnu kervarganegaraan clan

sebagainya. -juga atr-rran sopan-santun bergatrl dan nilai lain-lainnya dapat

diajarkan sccara lormal.

Senada dengan pemikiran tersebut Sedvalvati (2007:112). rnengatakan ada

beberapa saluran pervarisan nilai-nilai budava dalam sLtatLl lltasyarakat. antara lain:

( I ) pcngasuhan anak serta segala upa,va enkultui.as i yang terjad i dalant lingkungan

keluarga; (2) sistem pendidikan formal, melalui pennan peranan yangjelas antara

guru dan murid; dan (3) kegiatan -kegiatan masyarakat yang dapar diikuti oleh

umum, seperti pembacaan sastra. pergelaran seni perlunjukkan, upacar-upacara

tertentu yang dihadiri umum, dan lain-lain.

Sebagai institLrsi sekolah yang paling dasar SD/Ml merupakan titik awal

dibentuknya karakter pribadi siswa. Dengan derrikian proses pembelajaran pada

jenjang pendidikan dasar perlu mendapat perhatian dan diperlukan upaya-upaya

nyata untuk mengembangkan nilai pada jenjang tersebut. Salah satu r-rpaya

pengembangan nilai masolti adalah melalui enkulturasi dan revitalisasi nilai

ntqsohi dalam perrbelajaran. Contoltnya nelalui pernbuatan model strategi

penrbelajaran. Misalnya saja "Strategi Pembelaj aran Mcrsohi" dimana sintaksnya

mengikuti alur perencanaan dan pengorgan isas ian bentuk musyawarah adat dalarn

menyelesaikan sebuah pekerjaan.
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F.

l.

a.

SIM PIJ LAN

Simpulan

IJuku Susi /''riri7''t atlalah lalangan rtnirtk nlcnganrbil ilirsil lang tiisrrsl

din)-atakan selesai olch kcttrrrg tllelalrti sebLlah |'llsLlrrLlnlan clalatlr rtpacara

aclat. Oieh larenanya' allggota masyarakat dipclkerlankan untttk tlrt'ttgrrrrl'il

hasil I'ang rlisasi tarrpa perlLL takut dikenakan sanksi-sarlksi adat

llcntuk Iipi]calr Btrtrr Srrsl l.,ar|ra aclltiah pcsta air tlrlltlk tncttlrttletr ]katl

LontPa'

Ploscs clatl totll cxrir pelaksilllilan upacala Biika Srtsi l-r''tttTIt nietrtplklltl sairt

b.

kesttLran )iirrg sislenrrtis dan tcrpac|r' t)rlrrm hrl irri' rLntarit,tahap 
'"ll:.::::l

.il; ,:;;; l"i"nl" '"ling 
trcngikat ilan lidak bis..'11'"* 

]'"":'l'l:::]l-rcri:dr, (.,,.'r' ' .. .. i /,,,,,1)r1 irailll
anla!1ahirpall i\ciltpLtn taltapatl pe l'tkslttlrL't tl Llf'r('Ll'l 

'll(rr "i' ' 
, ,'

lrlits)'arakal llartlkLl N'laluktr fcngah raitLr: (l) Pcrsiaparr dllr (2)

Pclaksarlaan

d. Nilai-nilai liirlg lerkatldr-Ln-l daiattl Llpactrta llttkrr ^Srni /'rrtrt1rrt' irnrara lirin: ( 1)

Nilai Kcttgtntuttrt rttsu sl'uktu kepatltt Sttttg I'ttttipltt kepert:ttttttut tltttt

nitos: ()) \iltti llnu Pcttgeltthutrrt: pelestutittrt littgktutgtut ilntt ktlttrLltttt t{at

pcrikutrtut: l-l) Nilui Ke 7o\l'(trakct!tttt ketcrtibtut kcltttlulutt ntusluturttlt

kdtersttntttn ntttsrtlti clcttt Niltti Ektttutttti ltttncnLtltttn ltnLk keluugu tltttt ttst1

r'isat1.r.

i\luv.tlti tttt'tupttkttt s(tl(111 sLtllt ttilLti itlli dttt'i Lil'ttt:'u 'r 
Buktt Sasi Lr'tntlttt

Konsep penclidikarr dasar 1'ang berbasis nilai arcrsrrli adalah enkLLltrrrasi ilrrl

rcvitalisasi nilai afutsrrltl nelalui pe!nbllatan nloclel stratcgi pembe Iitiararl

ImPlikasi

Petrcliliarr rrr'tr'l P' rrdi likart Dr-ar

I'/asr,,li lgotong-rtl!orlg) dapat tnenlboboti Rel'oltlsi Nlcntal bangsa ltrclutresiu

dalamrre.ciukrrng tjan 
'rc.rsuksesktrn 

pe'bargr.r'an daerah dan nasionlr.

NalnLn kcn\iiralll]ny'a. bcium ada data renlatlg cksistensi ,?.1.!()l]i (got()llg

royong) cli tna-sa kini: 1rada rnasyarakat pada uttlt'ttnlll-a dan sisua sekolali

tl

I

(;.

BLLc

Flrir,

a

lr '

I

c.

t'

2.

a.

t)
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2)

l)

2)

dasar pada khususnl,a. OIeh karenanya. sangat dirrungkinkan uji publik

"eksitensi" nilai kepribadian bangsa Indonesia tcrsebut melalui sebuah survey.

Sumbangan pengetahuan bagi pengernbangan ctnopedagogik rnelalui kajian

nilai-nilai berbasis budaya setempat. Dalarr hal ini. ada peluang urrtr-rk

nrelahirkan sebuah model pernbelajaran masohi dinana sintaksnya mengikuti

alur perencanaan dan pengorganisasian bentuk rnusyawarah adat dalam

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Tidak tertLrtLrp kemungkinan lahir sebuah

penclitian baik kLralitatil. kuantitatil- matrpun pcnelitian canpuran terkait

mttsohi di sekolah dilsar.

Sebagai disiplin ilnru rang lergolong bam. naka ruang publik bagi

pengernbangan ctnopcdagogik sangat terblrka lebar. Olch karenanya, irasil-

Irasil penelitian ataLrpun artikel dan sejenisnl,a perlrr diparnerkan (sihihitidi)

pada masyarakat: nlils)/arakat ilmiah di perguman tinggi dan sekolah.

Praktek unlLrk Pendiclikan Dasar

Bahan ajar atau materi rnuatan lokal perlu nrelatilr sisrva membuat perkakas

(peralatan) dan kuliner (rnakanan) terkait Lrpacara hukq sctsi. Yang dikerjakan

secara bergotong-royong Qnasohi). Sebagai salalr satu alternatif model

pelestarian budava.

Masohi mirip dengan gotong-royong yang merupakan ciri masyarakat

lndonesia. I/asolrr rrerupakan nilai positif budava. yang bam dapat diamati

setelah terwLrjud dalarn aspek tingkah laku Oleh kerenanya, diperlukan upa_v-.a

pelestarian nilai yang nrelibatkan dan berlangsung pada "tri pusat"

pendidikan yaitu: keluarga. sekolah dan masyarakat.
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".la,nu sa.i: polisi adat
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;11:" 
*.,' di prrtau HarukLr_Vatrrtrr fengah: Air Crbang
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minta lulung
ne€ri
panas sasi

petuctnan des a
s1niri negri
sasi andk
sasi mai
tqbqos

tcthuri

lasi
tifa

tongke
tuan lana
lutLlp sasi

waka-v,aka
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mohon bantuan
Kampung, desa

upacara terkait sasi, bisa tutup sasi bisa buka sasi

tergantung yang dilaksanakan
wilayah kekuasaan desa

perangkat desa

tanda atau simbol sasi tambahan

tanda atau simbol sasi utama
penyampaian pengumuman atau infonnasi dari pemerintah

negri kepada masyarakat oleh pesurulr (marinyo) dengan

cara berteriak
Alat musik tiup terbuat dari kulibia besar. Sejenis kerang-

kerangan besar
garam; lihat sasi

alat musik labuh sejenis gendang kecil rnernanjang khas

Maluku
sejenis kayu pohon bakan

ahli waris adat;juru kunci
pernyataan bahwa larangan itu mulai berlaku (dinyatakan

secara adat) dengan memberikan tanda.
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